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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Karya komposisi Purwakala merupakan komposisi karawitan baru yang tidak terikat oleh bentuk karawitan, namun didalamnya masih tetap menggunakan unsur-unsur yang ada pada karawitan. Penulis mengidentifikasi dan menafsirkan pola serta teknik tabuhan dari beberapa ricikan dan bentuk vokal yang digunakan pada buka gendhing. Hasil dari identifikasi dan penafsiran tersebut kemudian dikembangkan melalui beberapa cara, yaitu pengembangan pola tabuhan, eksplorasi pada setiap teknik dan pola tabuhan ricikan buka gendhing, serta improvisasi pada model pola tabuhan buka. Setelah melakukan beberapa cara tersebut, penulis melakukan komposisi atau penyusunan dari tiap bagian yang diperoleh dari beberapa proses yang telah dilakukan. Karya komposisi Purwakala merupakan hasil implementasi penulis melalui buka gendhing karawitan Jawa yang digunakan sebagai ide penciptaaan. Karya ini juga mencakup beberapa jenis buka namun tetap mempertimbangkan keselarasan dalam setiap bagian melalui transisi-transisi yang disesuaikan. 
Penelitian ini menjadikan manfaat bagi penulis karena bisa mengetahui struktur karawitan secara lebih mendalam serta beragam ricikan yang dapat digunakan sebagai pambuka gendhing yang sebelumnya belum penulis ketahui, selain itu, pada proses penciptaan karya menjadi pengalaman bagi penulis untuk dapat lebih memahami bagaimana mengembangkan dan menyusun sebuah nada menjadi suatu rangkaian melodi yang lebih panjang hingga tersusun menjadi sebuah karya komposisi karawitan yang baru.
B. Saran
Selama melakukan proses penelitian, penulis tentu mengalami beberapa kesulitan seperti mencari gendhing yang belum pernah penulis temui sebelumnya dan kendala seperti kurangnya sumber dan referensi penulisan terkait dengan topik yang penulis teliti, namun kendala-kendala tersebut membuat penulis mengerti dan menjadi pengalaman bagi penulis jika suatu saat akan melakukan penelitian selanjutnya. Kendala yang dialami pasti berbeda setiap peneliti. Penulis belum sepenuhnya meneliti aspek yang ada pada  buka pada karawitan tradisi, maka dari itu saran untuk peneliti selanjutnya adalah lebih mempersiapkan lagi materi agar dalam proses penelitian juga berjalan sesuai target yang telah direncanakan, serta masih banyak hal yang perlu diteliti dari bagian buka karawitan tradisi, serta jangan terlalu terburu-buru dalam menyimpulkan sebuah hasil dari sumber baik tertulis, diskografi maupun wawancara. Peneliti harus lebih berhati-hati dan mempertimbangkan jawaban-jawaban yang ditemukan pada sumber terkait.
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